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ABSTRAK 
Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk menganalisis Dampak 
Pembelajaran E-Learning Bagi Mahasiswa Institut Agama Kristen Negeri Kupang 
Menjelang Penyebaran Covid 19 tujuan yang akan dicapai adalah untuk menganalisis 
Dampak Pembelajaran E-Learning Bagi Mahasiswa Institut Agama Kristen Negeri Kupang 
Menjelang Penyebaran Covid 19. Metode yang digunakan adalah metode  deskriptif. 
Maka hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah: 1). Penguasaan Teknologi Yang Masih 
Rendah: Penguasaan teknologi yang masih rendah jumlah total 1.481 dengan presentasi 
(100%) dapat disimpulkan bahwa jumlah jawaban dari para mahasiswa 441 (30%) memiliki 
kategori sangat setuju, 346 (23%) memiliki kategori setuju, 263 (18%) memiliki kategori tidak 
setuju, dan jumlah jawaban yang diperoleh dari mahasiswa 431 (29%) memiliki kategori 
sangat tidak setuju; 2). Keterbatasan sarana dan prasarana: Keterbatasan sarana dan 
prasarana untuk dengan jumlah jawaban total 303 dengan presentasi (100%). 89 dengan 
prentasi (29,4%) memiliki kategori sangat setuju, 34 dengan presentasi (11,2%) memiliki 
kategori setuju, 70 dengan presentasi (23,1%) memiliki kategori tidak setuju, dan 110 dengan  
presentasi (36,3%) memiliki kategori sangat tidak setuju; 3). Keterbatasan Jaringan Internet: 
Keterbatasan jaringan internet untuk mahasiswa jumlah total jawaban adalah 951 dengan 
presentasi 100%. 350 dengan presentasi (37%) memiliki kategori sangat setuju, 174 dengan 
presentasi (18%) memiliki kategori setuju, 127 dengan presentasi (13%) memiliki kategori 
tidak setuju dan 300 dengan presentasi (32%) memiliki kategori sangat tidak setuju; dan 4). 
Biaya: jumlah jawaban yang dipilih dari mahasiswa terkait dengan biaya  adalah 100 dengan 
pesntasi (33%) memiliki kategori sangat setuju, 27 dengan presentasi (9 %) memiliki kategori 
setuju, 85 dengan presentasi (28%) memiliki kategori tidak setuju dan 89 dengan presentasi 
(30%) memiliki kategori sangat tidak setuju. 
Kata kunci: pembelajaran, e-learning, dan mahasiswa 
 
ABSTRACT 
The objective to be achieved in this study is to analyze the impact of e-learning learning for students 
of the Kupang State Christian Institute of Religion towards the spread of Covid 19. The objective to be 
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achieved is to analyze the impact of e-learning learning for students of the Kupang State Christian 
Institute of Religion ahead of the spread of Covid 19. The method used is descriptive method. 
So the results obtained in this study are: 1). Low Mastery of Technology: Low mastery of technology, 
a total of 1,481 with a presentation (100%), it can be concluded that the number of answers from 441 
students (30%) has the category of strongly agree, 346 (23%) has the category of agree, 263 (18 %) 
has a category of disagree, and the number of answers obtained from students 431 (29%) has a 
category of strongly disagree; 2). Limited facilities and infrastructure: Limited facilities and 
infrastructure for 303 total answers with presentations (100%). 89 with presentation (29.4%) have 
the category of strongly agree, 34 with presentation (11.2%) have the category of agree, 70 with the 
presentation (23.1%) have the category of disagree, and 110 with the presentation (36.3%) ) has the 
category of strongly disagree; 3). Limitations of Internet Network: Limitations of the internet network 
for students, the total number of answers was 951 with 100% presentation. 350 with presentation 
(37%) were in the strongly agree category, 174 with presentations (18%) had the category of 
agreeing, 127 with the presentation (13%) had the category of disagree and 300 with the presentation 
(32%) had the category of strongly disagree; and 4). Cost: the number of answers selected from 
students regarding costs is 100 with the presentation (33%) having the strongly agree category, 27 
with the presentation (9%) having the agreeing category, 85 with the presentation (28%) having the 
disagree category and 89 with the presentation (30%) categorized strongly disagree. 350 with 
presentation (37%) were in the strongly agree category, 174 with presentations (18%) had the 
category of agreeing, 127 with the presentation (13%) had the category of disagree and 300 with the 
presentation (32%) had the category of strongly disagree; and 4). Cost: the number of answers 
selected from students regarding costs is 100 with the presentation (33%) having the strongly agree 
category, 27 with the presentation (9%) having the agreeing category, 85 with the presentation (28%) 
having the disagree category and 89 with the presentation (30%) categorized strongly disagree. 350 
with presentation (37%) were in the strongly agree category, 174 with presentations (18%) had the 
category of agreeing, 127 with the presentation (13%) had the category of disagree and 300 with the 
presentation (32%) had the category of strongly disagree; and 4). Cost: the number of answers 
selected from students regarding costs is 100 with the presentation (33%) having the strongly agree 
category, 27 with the presentation (9%) having the agreeing category, 85 with the presentation (28%) 
having the disagree category and 89 with the presentation (30%) categorized strongly disagree. 




informasi yang semakin pesat di era 
modern saat ini tidak dapat 
dihindarkan lagi pengaruhnya 
terhadap dunia pendidikan. Tuntutan 
global menuntut dunia pendidikan 
untuk selalu senantiasa menyesuaikan 
perkembangan teknologi terhadap 
usaha peningkatan mutu pendidikan, 
terutama penyesuaian penggunaan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
bagi dunia pendidikan khususnya 
dalam proses pembelajaran.  
Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang sangat 
pesat mendorong berbagai lembaga 
pendidikan memanfaatkan sistem e-
learning untuk meningkatkan 
efektivitas dan fleksibilitas 
pembelajaran. E-learning merupakan 
salah satu model pembelajaran yang 
sedang dikembangkan dan akan 
menjadi tuntutan pada pendidikan di 
masa depan. E-learning adalah sebuah 
pembelajaran jarak jauh yang 
memanfaatkan media elektronik 
dalam menyampaikan pembelajaran, 
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baik berupa internet, CD atau dengan 
menggunakan HP. E-learning 
memudahkan guru dan siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran dan 
melakukan evaluasi, karena dengan e-
learning semua informasi dapat secara 
cepat diunduh dari situs e-learning 
dan bisa dengan cepat melakukan 
evaluasi hasil belajar siswa tanpa 
harus melakukan ujian di dalam kelas, 
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).  
Pembelajaran berbasis web yang 
popular dengan sebutan Web-Based 
Education (WBE) atau kadang disebut 
e-learning (electronic learning) dapat 
didefinisikan sebagai aplikasi 
teknologi web dalam dunia 
pembelajaran untuk sebuah proses 
pendidikan. Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa semua pembelajaran 
dilakukan dengan memanfaatkan 
teknologi internet dan selama proses 
belajar dirasakan terjadi oleh yang 
mengikutinya, maka kegiatan itu 
dapat disebut sebagai pembelajaran 
berbasis web.  
Pembelajaran elektronik (e-
Learning) merupakan pembelajaran 
yang memanfaatkan jaringan Internet 
sebagai metode penyampaian, 
Interaksi, dan fasilitasi serta didukung 
oleh berbagai bentuk layanan belajar 
lainnya. Seiring kemajuan teknologi 
dan perubahan tren serta gaya hidup 
manusia yang cenderung bergerak 
secara dinamis (mobile), kebutuhan 
akan proses belajar jarak jauh atau 
yang biasa disebut dengan tele-
edukasi semakin meningkat pula.  
Pembelajaran jarak jauh atau 
distance learning adalah pembelajaran 
dimana antara pebelajar (siswa, 
mahasiswa) dengan pembelajar (guru, 
dosen) tidak berada dalam satu tempat 
pada waktu yang bersamaan. Pada 
pembelajaran semacam ini, 
penggunaan media sangat 
menentukan hasil belajar. Media yang 
digunakan dalam belajar jarak jauh 
dapat berupa media cetak seperti 
modul atau media elektronik yang 
biasanya dikemas dalam 
bentukpembelajaran berbantuan 
komputer yang berbasis web 
selanjutnya dikenal dengan e-learning, 
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016:)  
Lebih lanjut Surya (2008) 
menyebutkan e-learning yaitu satu 
model pembelajaran dengan 
menggunakan media teknologi 
komunikasi dan informasi khususnya 
internet. Mengutip pendapat 
Rosenberg (2001), Surya (2008) 
menyatakan e-learning merupakan satu 
penggunaan teknologi internet dalam 
penyampaian pembelajaran dengan 
jangkauan luas yang berlandaskan tiga 
kriteria yaitu: (1) e-learning 
merupakan jaringan dengan 
kemampuan untuk memperbaharui, 
menyimpan, mendistribusi dan 
membagi materi ajar atau informasi, 
(2) pengiriman sampai ke pengguna 
terakhir melalui komputer dengan 
menggunakan teknologi internet yang 
standar, (3) memfokuskan pada 
pandangan yang paling luas tentang 
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pembelajaran di balik paradigma 
pembelajaran tradisional.  
Dua kelebihan yang dinilai paling 
tinggi dari e-learning ini adalah (a) 
fleksibilitas pada waktu dan tempat 
dan (b) kemudahan dalam bahan ajar 
(Yaghoubi, 2008). Persoalan e-learning 
bukan sekedar penyampaian materi 
ajar secara online, sebagaimana 
dikemukakan Leitch (2008) bahwa 
pengajaran secara online tidak hanya 
ditandai dengan bagaimana 
pengajaran itu diselenggarakan, tetapi 
lebih mendasar tentang bagaimana 
falsafah dalam mendesain pendidikan 
yang interaktif, responsif dan peluang 
mendistribusikan informasi valid 
kepada pebelajar dalam waktu, tempat 
dan bentuk tampilan yang sesuai 
(menyenangkan). 
Untuk merancang dan 
mengimplementasikan pembelajaran 
berbasis web, langkahnya adalah: 1). 
Sebuah program pendidikan untuk 
peningkatkan mutu pembelajaran di 
lingkungan kampus dengan berbasis 
web. Program ini dilakukan idealnya 
selama 5-10 bulan dan dibagi menjadi 
5 tahap. Tahap 1, 3, dan 5 dilakukan 
secara jarak jauh dan untuk itu dipilih 
media web sebagai alat komunikasi. 
Sedangkan tahap 2 dan 4 dilakukan 
secara konvensional dengan tatap 
muka; dan 2). Menetapkan mata kulia 
pilihan di jurusan. Pembelajaran 
dengan tatap muka dilakukan secara 
rutin tiap minggu pada tujuh minggu 
pertama. Setelah itu, tatap muka 
dilakukan setiap 2 atau 3 minggu 
sekali.  
Dua program pendidikan itu 
disampaikan melalui berbagai macam 
kegiatan belajar secara kelompok. 
Belajar dan mengerjakan tugas secara 
kolaboratif dalam kelompok sangat 
dominan pada kedua program 
tersebut. 
Internet merupakan sebuah 
jaringan global yang merupakan 
kumpulan jaringan-jaringan komputer 
di seluruh dunia. Internet 
mempermudah para pemakainya 
untuk mendapatkan informasi-
informasi di dunia cyber, lembaga-
lembaga milik pemerintah, dan 
institusi pendidikan dengan 
menggunakan komunikasi protokol 
yang terdapat pada komputer, seperti 
Transmission Control Protocol (TCP), 
(TCP) merupakan suatu protokol yang 
sanggup memungkinkan sistem apa 
pun sehingga antar sistem jaringan 
komputer dapat berkomunikasi baik 
secara lokal maupun internasional 
dengan modus koneksi Serial Line 
Internet Protocol (SLIP) atau Point To 
Point Protocol (PPP). (Nurdyansyah & 
Fahyuni, 2016:) 
Berikut ini hal-hal yang dapat 
difasilitasi oleh adanya internet, yaitu 
1) Discovery (penemuan), ini meliputi 
browsing dan pencarian informasi-
iformasi tertentu; 2) Communication 
(komunikasi), internet menyediakan 
jaringan komunikasi yang cepat dan 
murah mulai dari pesan-pesan yang 
berupa bulletin sampai dengan 
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pertukaran komunikasi yang bersifat 
kompleks antar atau inter organisasi. 
3) Collaboration (kolaborasi), seiring 
dengan semakin meningkatnya 
komunikasi dan kolaborasi 
antarmedia elektronik, baik itu 
antarindividu maupun 
antarkelompok, maka beberapa 
fasilitas canggih dan modern pun 
digunakan mulai dari screen sharing 
sampai dengan teleconferencing. 
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016) 
Internet juga dapat digunakan 
dalam bidang pendidikan dan dunia 
hiburan. Selain itu, untuk 
mempermudah perusahaan dalam 
melakukan berbagai transaksi 
bisnisnya, internet juga menyediakan 
fasilitas electronic commerce (EC) yang 
membantu berbagai kegiatan bisnis 
yang beragam, mulai dari periklanan 
sampai dengan berbagai jasa 
pelayanan yang ditawarkan kepada 
konsumen. Beberapa peralatan yang 
dikembangkan dalam internet juga 
dikembangkan dalam network yang 
berada dalam suatu organisasi 
tertentu, yang dikenal dengan nama 
fasilitas internet. Karena jumlah 
informasi yang terdapat pada internet 
bertambah dua kali lipat dalam setiap 
tahunnya, maka untuk mempermudah 
pencarian data yang dibutuhkan, 
beberapa perusahaan 
mengembangkan fasilitas pencari data 
yang bersifat otomatis yang dikenal 
dengan nama software agents. 
Dalam praktiknya e-learning 
memerlukan bantuan teknologi. 
Karena itu, dikenal istilah komputer 
based learning (CBL), yaitu 
pembelajaran yang sepenuhnya 
menggunakan komputer; dan komputer 
assisted learning (CAL), yaitu 
pembelajaran yang menggunakan alat 
bantu utama komputer. Teknologi 
pembelajaran terus berkembang. 
Namun pada prinsipnya teknologi 
tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu: Technology based 
learning dan Technology based web-
learning. Technology based learning ini 
pada prinsipnya terdiri atas Audio 
Information Technologies (radio, audio 
tape, voice mail telephone) dan Video 
Information Technologies (video tape, 
video texs, vodei messaging). 
Sedangkan technology based web-
learning pada dasarnya adalah Data 
Information Technologies (bulletin board, 
Internet, e-mail, tele-collaboration). 
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016) 
Rosenberg (2001) 
mengkatagorikan tiga kriteria dasar 
yang ada dalam e-learning. Pertama, e-
learning bersifat jaringan, yang 
membuatnya mampu memperbaiki 
secara cepat, menyimpan atau 
memunculkan kembali, 
mendistribusikan, dan sharing 
pembelajaraan dan informasi.Kedua, e-
learning dikirimkan kepada pengguna 
melalui komputer dengan 
menggunakan standar teknologi 
internet.Ketiga, e-learning terfokus pada 
pandangan pembelajaran yang paling 
luas, solusi pembelajaran yang 
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mengungguli paradikma tradisional 
dalam pelatihan.  
Ada beberapa alternatif 
paradikma pendidikan melalui 
internet ini yang salah satunnya 
adalah sistem “dot.com education 
system” (Kardiawarman,2000). 
Paradikma ini dapat 
mengintergrasikan beberapa sistem 
seperti, Pertama, paradikma virtual 
teacher resources, yang dapat mengatasi 
terbatasnya jumlah guru yang 
berkualitas, sehingga siswa tidak 
harus secara intensif memerlukan 
dukungan guru, karena peran guru 
maya (virtual teacher) dan sebagian 
besar diambil alih oleh sistem belajar 
tersebut. Kedua, virtual school system, 
yang dapat membuka peluang 
menyelenggarakan pendidikan dasar, 
menegah dan tinggi yang tidak 
memerlukan ruang dan waktu. 
Keunggulan paradigma ini daya 
tampung siswa tak tebatas. Siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar 
kapan saja, di mana saja, dan dari 
mana saja.Ketiga, paradikma cyber 
education resources system, atau dot com 
learning resources system, merupakan 
pendukung kedua paradikma di atas, 
dalam membantu akses tehadap 
artikel atau jurnal elektronik yang 
tersedia secara bebas dan gratis dalam 
internet. 
Pendapat Haughey, (Rusman, 
2007) tentang pengembangan e-
learning adalah ada tiga kemungkinan 
dalam pengembangan system 
pembelajaran berbasis internet, yaitu 
web course, web centric course, dan web 
enhanced course.  
Web course adalah penggunaan 
internet untuk keperluan pendidikan, 
yang mana mahasiswa dan dosen 
sepenuhnya terpisah dan tidak 
diperlukan adanya tatap 
muka.Seluruh bahan ajar, diskusi, 
konsultasi, penugasan, latihan, ujian 
dan kegiatan pembelajaran lainnya 
sepenuhnya disampaikan melalui 
internet.Dengan kata lain, model ini 
menggunakan sistem jarak jauh.  
Web centric course adalah 
penggunaan internet yang 
memadukan antara belajar jarak jauh 
dan tatap muka 
(konvensional).Sebagian materi 
disampaikan melalui internet, dan 
sebagian lagi melaui tatap 
muka.Fungsinya saling 
melengkapi.Dalam model ini, dosen 
bisa memberikan petunjuk kepada 
mahasiswa untuk mempelajari materi 
perkuliahan melalui web yang telah 
dibuatnya. Mahasiswa juga diberikan 
arahan untuk mencari sumber lain 
dari situs-situs yang relevan. Dalam 
tatap muka, mahasiswa dan dosen 
lebih banyak diskusi tentang temuan 
materi yang telah dipelajari melalui 
internet tersebut. (Nurdyansyah & 
Fahyuni, 2016) 
Web enhanced course adalah 
pemanfaatan internet untuk 
menunjang peningkatan kualitas 
pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
Fungsi internet adalah untuk 
memberikan pengayaan dan 
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komunikasi antara mahasiswa dengan 
dosen, sesame mahasiswa, anggota 
kelompok, atau mahasiswa dengan 
narasumber lain. oleh karena itu, 
peran dosen dalam hal ini dituntut 
untuk menguasai teknik mencari 
informasi di internet, membimbing 
mahasiswa mencari dan menemukan 
situs-situs yang relevan dengan bahan 
perkuliahan, menyajikan materi 
melalui web yang menarik dan 
diminati, melayani bimbingan dan 
komunikasi malalui internet, dan 
kecakapan lain yang diperlukan. 
Berdasarkan konsep yang 
diuraikan di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran e-
learning sangat dibutuhkan dan harus 
di terapkan di sebuah kampus. 
Dimana mahasiswa dan dosen harus 
mampu mengoperasi komputer 
maupun handpone android agar dapat 
memuat materi-materinya di web 
masing-masing agar perkuliahan 
secara online berjalan secara efektif.  
Pembelajaran e-lerning di kampus 
Intitut Agama Kristen Negeri Kupang 
terlaksana pada saat menjelang 
penyebaran corona virus disease 2019 
(covid 19) yang dimana diintruksikan 
secara nasional oleh Presiden Republik 
Indonesia, Ir. Joko Widodo terkait 
dengan penyebaran virus corona ini 
yakni: seluruh siswa dan mahasiswa 
di rumahkan atau di kenal dengan 
belajar secara online. Selanjutnya Surat 
Edaran Kementerian Agama 
Nomor:069-08/2020 tanggal 09 Maret 
2020 tentang pelaksanaan protokol 
penanganan covid 19 pada area publik 
di lingkungan kementerian agama. 
Surat Edaran Sekretaris Jenderal 
Kementerian Agama Republik 
Indonesia Nomor 13 tahun 2020 
tanggal 04 maret 2020 tentang 
kewaspadaan dini, kesiapsiagaan, 
serta tindakan antisipasi pencegahan 
infeksi covid 19 di Lingkungan 
Kementerian Agama. Surat edaran 
direktur jenderal bimbingan 
masyarakat kristen, kementerian 
agama republik indonesia nomor: 
B.141/Dj. IV/Kp.08.2/03/2020 tanggal 
16 maret 2020 perihal edaran 
pembatasan perjalan dinas, kegiatan 
dan aktivitas belajar mengajar, 
perkuliahan. Kemudian di perkuat lagi 
oleh surat edaran Gubernur Nusa 
Tenggara Timur Nomor: 
BU.440/03/Kesehatan Prov.NTT/2020 
tanggal 10 Maret 2020 tentang Upaya 
pencegahan penularan covid 19 
ditempat kerja. Sehingga dari pihak 
Kampus Institut Agama Kristen 
Negeri Kupang mengeluarkan surat 
edaran Nomor: B-
1494/Stk.01/PP.00.9/03/2020 tanggal 
17 Maret 2020 tentang Kebijakan 
Kewaspadaan dan Pencegahan Covid 
19 di lingkungan Institut Agama 
Kristen Negeri Kupang. 
Kebijakan pemerintah dan 
kebijakan kampus dapat merumahkan 
Mahasiswa dan Dosen PNS maupun 
Dosen Non PNS dengan harapan 
belajar dan mengajar melalui daring 
atau penerapan model pembelajaran e-
learning. Sehingga mahasiswa juga 
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dapat mengikuti perkuliahan secara 
daring pada saat jam perkuliahan.  
Perkuliahan secara online untuk 
mahasiswa ini dilaksanakan sejak 
tanggal 18 Maret 2020, tingkat 
keaktifan mahasiswa untuk 
perkualiahan secara online belum 
nampak, karena ada berbagai 
permasalahan yang selalu dihadapi 
oleh Dosen terkait dengan pengeluhan 
mahasiswa. Pengeluhan-pengeluhan 
yang sempat disampaikan yakni: 
jaringan internet bermasalah, tidak 
ada pulsa data, HP rusak, ada yang 
pulang ke kampung masing-masing.  
Pengeluhan mahasiswa yang 
mengikuti perkuliahan secara daring 
dapat mengakibatkan perekonomian 
ekonomi keluarga masing-masing 
sebab perkuliahan daring 
membutuhkan anggaran yang besar. 
Ketimbang perkuliahan secara tatap 
muka di kelas. Dan selain itu juga 
mahasiswa mengalami kendala dalam 
pemahaman terkait dengan materi 
yang di diskusikan pada saat jam 
perkuliahan.  
Maka dengan permasalahan yang 
dihadapi  ini, penulis sangat tertarik 
untuk menulis sebuah artikel dengan 
judul “Analisis Dampak Pembelajaran 
E-Learning Bagi Mahasiswa Institut 
Agama Kristen Negeri Kupang 
Menjelang Penyebaran Covid 19”. 
Maka tujuan yang dicapai pada 
penelitian ini adalah: untuk 
menganalisis Dampak Pembelajaran E-
Learning Bagi Mahasiswa Institut 
Agama Kristen Negeri Kupang 
Menjelang Penyebaran Covid 19 
tujuan yang akan dicapai adalah untuk 
menganalisis Dampak Pembelajaran E-
Learning Bagi Mahasiswa Institut 
Agama Kristen Negeri Kupang 
Menjelang Penyebaran Covid 19. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan tipe 
penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode 
Penelitian Kuantitatif, sebagaimana 
dikemukakan oleh Sugiyono (2012: 8) 
yaitu: “Metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. 
Menurut Sugiyono (2012: 13) 
penelitian deskriptif yaitu, penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel 
yang lain. 
Berdasarkan teori tersebut, 
penelitian deskriptif kuantitatif, 
merupakan data yang diperoleh dari 
sampel populasi penelitian dianalisis 
sesuai dengan metode statistik yang 
digunakan. Penelitian deskriptif dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran dan 
keterangan-keterangan mengenai 
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analisis dampak pembelajaran e-
learning bagi mahasiswa program 
studi Pendidikan Agama Kristen 
Institut Agama Kristen Negeri Kupang 
untuk mata kuliah teori-teori belajar 
Pendidikan Agama Kristen di kelas B 
dan C tahun 2020. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka hasil 
penelitian disajikan dalam bentuk 
penyajian data yang sesuai dengan 
hasil yang didapat. Penelitian ini 
terlaksana dikarenakan dari sampel 
yang dijadikan responden untuk 
diambil data-data tentang penguasaan 
teknologi yang masih rendah, 
keterbatasan sarana dan prasarana, 
keterbatasan jaringan internet dan 
biaya disajikan pada table di bawah 
ini:  
Penguasaan Teknologi Yang Masih 
Rendah 
Keterbatasan Penguasaan 
Teknologi Informasi oleh dosen dan 
mahasiswa merupakan keadaan yang 
sangat krusial di masa penyebaran 
virus di awal tahun ini. Kondisi dosen 
di Indonesia pada umumnya dan 
terutama di Propinsi Nusa Tenggara 
Timur pada khususnya tidak 
seluruhnya paham penggunaan 
teknologi pembelajaran atau aplikasi 
yang bisa menghubungkan dengan 
pembelajaran daring. Begitu juga 
dengan mahasiswa tidak terbiasa 
dalam menggunakan Handpone 
android dan leptop serta belum 
pernah menggunakan aplikasi tersebut 
merupakan dampak yang sangat 
disayangkan pada saat lockdown yang 
di umumkan oleh pemerintah pusat. 
Dampak dari pembelajaran e-learnig 
atau pembelajaran online ini adalah 
ketiktahuan serta persiapan dalam 
melaksanakan pelatihan dalam 
pemakaian aplikasi untuk 
pembelajaran online sehingga 
kesamaan persepsi dalam penggunaan 
aplikasi. Tetapi pada saat lockdown 
tersebut mahasiswa tidak di ijinkan 
oleh kampus untuk bisa bertemu 
dengan dosen atau kata lain keadaan 
sangat mendadak.  
Berangkat dari konsep di atas, 
maka peneliti dapat memberikan 25 
pertanyaan dalam bentuk angket 
kepada mahasiswa semester 5 kelas B 
dan C jurusan Pendidikan Agama 
Kristen, Institut Agama Kristen Negeri 
Kupang. Maka hasil yang diperoleh 
setelah olahan data secara deskriptif 
pada tabel 1. di bawah ini. 
Tabel. 1. hasil olahan data tentang penguasaan teknologi yang masih rendah untuk 
mahasiswa kelas B dan C semester 5 Program Studi Pendidikan Agama Kristen, 
Institut Agama Kristen Negeri Kupang Tahun 2020 
No Skala likert Jumlah Presentasi 
1 Sangat setuju 441 30 % 
2 Setuju 346 23 % 
3 Tidak setuju 263 18 % 
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4 Sangat tidak 
setuju 
431 29 % 
Jumlah total 1.481 100% 
Sumber: olahan data oleh peneliti, tahun 2020 
Penguasaan teknologi yang 
masih rendah pada mahasiswa kelas B 
dan C semester 5 Program Studi 
Pendidikan Agama Kristen Institut 
Agama Kristen Negeri Kupang Tahun 
2020 dengan jumlah total 1.481 dengan 
presentasi (100%) dapat disimpulkan 
bahwa jumlah jawaban dari para 
mahasiswa 441 (30%) memiliki 
kategori sangat setuju, 346 (23%) 
memiliki kategori setuju, 263 (18%) 
memiliki kategori tidak setuju, dan 
jumlah jawaban yang diperoleh dari 
mahasiswa 431 (29%) memiliki 
kategori sangat tidak setuju. 
 
Keterbatasan sarana dan prasarana 
Keterbatasan sarana dan 
prasarana di dunis pendidikan 
terkhususnnya diperguruan tinggi 
swasta dan negeri di Nusa Tenggara 
Timur sangatlah jauh dari 
ketidaktahuan antara dosen dan 
mahasiswa di masa pandemi melanda 
dunia. Kesiapan sarana dan prasana 
untuk menghadapi perkuliahan secara 
daring serba terbatas karena tidak ada 
yang punya leptop, tidak punya 
handpone android, aplikasi yang mau 
gunakan juga belum dikuasai oleh 
dosen dan mahasiswa. Banyak 
masalah yang di hadapi oleh dosen 
dan mahasiswa dan dosen saat pasca 
lockdown. 
Pada tabel 2 ini merupakan 
hasil dari olahan data dari angket yang 
disebarkan ke mahasiswa semester 5 
kelas B dan C terkait dengan 
keterbatasan sarana dan prasarana 
pada masa lockdown akibat virus 
yang melanda dunia. 
Tabel. 2. hasil olahan data tentang keterbatasan sarana dan prasarana untuk 
mahasiswa kelas B dan C semester 5 Program Studi Pendidikan Agama Kristen, 
Institut Agama Kristen Negeri Kupang Tahun 2020 
No Skala likert Jumlah Presentasi 
1 Sangat setuju 89 29,4 % 
2 Setuju 34 11,2% 
3 Tidak setuju 70 23,1 % 
4 Sangat tidak 
setuju 
110 36,3 % 
Jumlah total 303 100% 
Sumber: olahan data oleh peneliti, tahun 2020 
Keterbatasan sarana dan 
prasarana untuk mahasiswa kelas B 
dan C semester 5 Program Studi 
Pendidikan Agama Kristen, Institut 
Agama Kristen Negeri Kupang Tahun 
2020 dapat disimpilkan bahwa, 
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dengan jumlah jawaban total 303 
dengan presentasi (100%). Jumlah 
jawaban dari mahasiswa kelas B dan C 
semester 5 Program Studi Pendidikan 
Agama Kristen, Institut Agama 
Kristen Negeri Kupang adalah 89 
dengan prentasi (29,4%) memiliki 
kategori sangat setuju, 34 dengan 
presentasi (11,2%) memiliki kategori 
setuju, 70 dengan presentasi (23,1%) 
memiliki kategori tidak setuju, dan 110 
dengan  presentasi (36,3%) memiliki 
kategori sangat tidak setuju. 
 
Keterbatasan Jaringan Internet 
Internet merupakan sebuah 
perpustakaan besar yang didalamnya 
terdapat jutaan (bahkan milyaran) 
informasi  atau data yang dapat 
berupa text, graphic, audio maupun 
animasi, dan lain-lain dalam bentuk 
media elektronik. Orang bisa 
“berkunjung” ke perpustakaan 
tersebut kapan saja dan dari mana 
saja. 
Selain sebagai sumber 
informasi, jaringan internet juga 
merupakan sarana komunikasi. 
Komunikasi yang dilakukan di 
internet adalah komunikasi data. 
Segala sesuatu yang dikirimkan 
melalui internet berupa teks, suara, 
gambar, suara dan gambar dikirim 
dalam bentuk data. Hal ini berarti 
menggunakan internet adalah 
mempertukarkan data-data antara dua 
buah komputer. Mengirim e-mail 
misalnya, kita kirim dalam bentuk 
data teks. 
Tetapi pada masa pandemi 
covid 19 ini banyak keluhan tentang 
keterbatasan akses jaringan internet 
dan juga bahan pembelajaran daring 
selama wabah Covid-19. 
Terkhususnya di bidang pendidikan 
sangatlah krusial karena semua harus 
belajar dari rumah. 
Berikut ini adalah hasil 
tanggapan mahasiswa semester 5 kelas 
B dan C Jurusan Pendidikan Agama 
Kristen Institut Agama Kristen Negeri 
Kupang terkait dengan pembelajaran 
E-Learning di masa Covid 19. Dapat 
dilihat pada tabel 3 di bawah ini 
 
Tabel. 3. hasil olahan data tentang keterbatasan jaringan internet untuk 
mahasiswa kelas B dan C semester 5 Program Studi Pendidikan Agama Kristen, 
Institut Agama Kristen Negeri Kupang Tahun 2020 
No Skala likert Jumlah Presentasi 
1 Sangat setuju  350 37 % 
2 Setuju 174 18 % 
3 Tidak setuju 127 13 % 
4 Sangat tidak 
setuju 
300 32 % 
Jumlah total 951 100% 
Sumber: olahan data oleh peneliti, tahun 2020 
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Keterbatasan jaringan internet 
untuk mahasiswa kelas B dan C 
semester 5 Program Studi Pendidikan 
Agama Kristen, Institut Agama 
Kristen Negeri Kupang Tahun 2020 
jumlah total jawaban adalah 951 
dengan presentasi 100%. Dapat 
disimpulkan bahwa jumlah jawaban 
dari para mahasiswa adalah 350 
dengan presentasi (37%) memiliki 
kategori sangat setuju, 174 dengan 
presentasi (18%) memiliki kategori 
setuju, 127 dengan presentasi (13%) 
memiliki kategori tidak setuju dan 300 
dengan presentasi (32%) memiliki 
kategori sangat tidak setuju.    
 
Biaya 
Berdasarkan hasil Survei Saiful 
Mujani Research and Consulting 
(SMRC) menyebutkan, 67% 
masyarakat terbebani dengan biaya 
dikeluarkan pada program 
pembelajaran daring atau belajar dari 
rumah selama pandemi corona. 
Kesimpulan ini didapat berdasarkan 
hasil  survei asesmen publik tentang 
pendidikan online periode 5-8 Agustus 
2020. 
Karena di masa Covid-19 memberikan 
pelajaran bahwa banyak masyarakat 
kesulitan melanjutkan pendidikan 
karena terbatas oleh biaya 
Pembelajaran Daring dan Biaya Jadi 
Tantangan Pendidikan Tinggi Pasca 
pandemi ini. 
Pada tabel 4.4. di bawah ini 
adalah hasil yang diperoleh dari 
angket yang disebarkan peneliti ke 
mahasiswa semester 5 kelas B dan C 
Jurusan Pendidikan Agama Kristen, 
Institut Agama Kristen Negeri Kupang 
sebagai berikut 
Tabel. 4 hasil olahan data tentang biaya yang diperlukan oleh mahasiswa kelas B 
dan C semester 5 Program Studi Pendidikan Agama Kristen, Institut Agama 
Kristen Negeri Kupang Tahun 2020 
No Skala likert Jumlah Presentasi 
1 Sangat setuju  100 33 % 
2 Setuju 27 9 % 
3 Tidak setuju 85 28 % 
4 Sangat tidak 
setuju 
89 30 % 
Jumlah total 301 100% 
Sumber: olahan data oleh peneliti, tahun 2020 
Dari hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap mahasiswa kelas B 
dan C semester 5 Program Studi 
Pendidikan Agama Kristen, Institut 
Agama Kristen Negeri Kupang Tahun 
2020. Berdasarkan data biaya yang 
telah diperoleh maka setelah melalui 
perhitungan dapat presentase biaya 
100%. Dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa Pendidikan Agama 
Kristen, Institut Agama Kristen Negeri 
Kupang kelas B dan C semester 5 
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Program Studi Pendidikan Agama 
Kristen, Institut Agama Kristen Negeri 
Kupang Tahun 2020 menunjukan 
bahwa jumlah jawaban yang dipilih 
dari mahasiswa terkait dengan biaya  
adalah 100 dengan pesntasi (33%) 
memiliki kategori sangat setuju, 27 
dengan presentasi (9 %) memiliki 
kategori setuju, 85 dengan presentasi 
(28%) memiliki kategori tidak setuju 
dan 89 dengan presentasi (30%) 
memiliki kategori sangat tidak setuju. 
 
PEMBAHASAN 
Penguasaan teknologi yang masih 
rendah 
Pengetahuan dan teknologi 
pada saat ini merupakan tulang 
punggung pembangunan ekonomi 
dan teknologi menjadi faktor yang 
memberikan kontribusi signifikan 
dalam peningkatan kualitas hidup 
suatu bangsa. Sayangnya, dalam hal 
penguasa masih banyak yang belum 
bisa mengoperasikan alat-alat 
teknologi tersebut. Hal ini dilihat dari 
hasil penelitian pada mahasiswa 
semester V Program Studi Pendidikan 
Agama Kristen, Institut Agama 
Kristen Negeri Kupang dengan 
presentasi 29% sangat tidak setuju 
atau tidak menguasai teknologi yang 
ada. Penguasaan teknologi yang masih 
rendah, tidak semua orang terbiasa 
dalam menggunakan teknologi dalam 
kehidupan sehari-harinya. Hal ini 
mengakibatkan banyak mahasiswa 
yang tidak bisa mengoperasikan 
teknologi yang ada. Sseperti yang 
dikatakan oleh salah satu mahasiswa 
bahwa “melalui pembelajaran E-
learnimg proses pembelajaran kurang 
efektif karena adanya sebagian kami 
(mahasiswa)  kurang memahami 
penggunaan media online sehinga 
mengalami kendala dalam proses 
pembelajaran (tugas, kehadiran, dll).” 
Keterbatasan sarana dan prasarana 
Banyak permasalahan 
pendidikan yang ada di Indonesia. 
Salah satunya adalah masalah sara dan 
prasarana yang kurang memadai. 
Padahal sarana dan prasarana menjadi 
factor pendukung keberhasilan 
program pendidikan.  
Sarana dan prasarana adalah 
salah satu sumber daya yang menjadi 
tolak ukur mutu sekolah dan perlu 
peningkatan terus menerus seiring 
dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang 
canggih. Sarana dan prasarana sangat 
perlu dilaksanakan untuk menunjang 
keterampilan siswa agar siap bersaing 
terhadap pesatnya teknologi.  
Sarana dan prasarana 
merupakan bagian penting yang perlu 
disiapkan secara cermat dan 
berkesinambungan sehingga akan 
terjamin proses belajar mengajar yang 
lancar. Akan tetapi kenyataannya 
sarana dan prasarana pendidikan 
kurang memadai khususnya alat-alat 
teknologi seperti laptop, handpone, 
tablet, jaringan dan lain sebagainya. 
Hal ini dikatakan oleh salah seorang 
mahasiswa semester V Program Studi 
Pendidikan Agama Kristen, Institut 
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Agama Kristen Negeri Kupang 
Program Studi Pendidikan Agama 
Kristen, Institut Agama Kristen Negeri 
Kupang “pembelajaran daring sangat 
membantu kami sebagai mahasiswa 
untuk belajar selama masa pandemi 
namun yang menjadi kendala bagi 
kami sebagai mahasiswa itu yang 
tidak memiliki handpone 
Android/akses internet merasa 
kesusahan karna banyaknya tugas-
tugas yang diberikan oleh setiap 
Dosen mata kuliah.” Sedangkan 
teknologi berbasis computer sangat 
penting untuk pendidikan masa kini 
terlebih lagi pada pembelajaran daring 
yang sedang berlangsung sekarang.  
 
Keterbatasan Jaringan Internet 
Dunia pendidikan mengalami 
perubahan sejak adanya pendemi 
Covid-19. Pembelajaran tatap muka 
antara dosen dan mahasiswa diganti 
dengan pembelajaran secara daring. 
Implementasi pembelajaran jarak jauh 
antara dosen dan mahasiswa dengan 
memanfaatkan jaringan internet 
terkadang memunculkan masalah 
tersendiri bagi mahasiswa yang 
tinggal diwilayah dengan keterbatasan 
jaringan internet. Hal ini dikatakan 
oleh seorang mahasiswa semester V 
Program Studi Pendidikan Agama 
Kristen, Institut Agama Kristen Negeri 
Kupang bahwa “Saya kurang mengerti 
dengan pembelajaran E-learning 
karena disaaat  saya mengakses 
pembelajaran jaringan Iternet tidak 
memungkinkan”. Selanjutnya, 
penelitian terdahulu oleh pakar 
kebijakan public Universitas Gadja 
Mada, Agustinus Subarsono 
mengatakan, di DYI saja, tidak semua 
pendidik, siswa dan orang tua siap 
dengan pembelajaran daring. Kendala 
yang banyak dihadapi dalam 
pembelajaran daring adalah jaringan 
internet. Hal ini didapati dari riset 
awal yang dilakukannya mengkaji 
penyelenggaraan pendidikan 
menengah di DIY selama masa 
pandemi Covid-19. Riset dilakukan ke 
1.304 responden meliputi guru, siswa 
dan orang tua tingkat SMP-SMA Lima 
kabupaten/kota. Masalah terbatasnya 
koneksi internet bagi para mahasiswa 
membuat mereka ketinggalan materi 
karena tidak dapat mengakses 
elerning ini sangat mempengaruhi 
kualitas belajar bagi para mahasiswa 
dan mempengaruhi hasil prestasi 
mahasiswa.  
Eleraning yang terkadang 
kurang efektif karena masalah 
terbatasnya koneksi internet 
berdampak juga pada mahasiswa yang 
kurang serius dan kurang 
bersungguh-sungguh saat 
mengerjakan tugas di elerning dan 
pembelajaran menggunakan elerning 
ini juga membuat mahasiswa menjadi 
introvert karena mereka tidak dapat 
bersosialisasi secara langsung.  
Biaya 
Pendidikan jarak jauh secara 
daring selama pandemic Covid-19 
masih menyisakan sejumlah persoalan 
di masyarakat termasuk di dunia 
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pendidikan. Tidak semua guru, dosen, 
siswa, mahasiswa serta orang tua siap 
dalam pembelajaran daring. Persoalan 
yang juga banyak dikeluhkan 
mahasiswa yakni keterbatan biaya 
untuk mengakses internet. Biaya 
adalah sumber ekonomi yang dapat 
diukur dengan satuan moneter yang 
dikeluarkan untuk memperoleh 
penghasilan. 
Banyak mahasiswa tidak bisa 
mengerjakan tugas karena tidak 
mampu membeli kuota paket data. 
Seperti yang dikatakan oleh 
mahasiswa semester V Program Studi 
Pendidikan Agama Kristen, Institut 
Agama Kristen Negeri Kupang bahwa, 
“Pembelajaran yang bersifat e-learning 
ini juga menyulitkan orang tua karena 
harus membelikan paket data yang 
harganya cukup mahal, apalagi orang 
tua yang hanya bekerja sebagai petani 
dan penjual di pasar pasti mengalami 
kesulitan karena himbauan 
pemerintah untuk tetap tinggal di 
rumah sedangkan penghasilan 
satu_satunya bagi petani itu adalah 
ketika ia berada di luar rumah. E-
learning juga membuat beberapa 
kasus karena seorang anak ingin 
meminta dibelikan paket data tetapi 
orang tua menolak sehingga e-learning 
membuat hubungan antara anggota 
keluarga menjadi tidak harmonis (saya 
dapat dari beberapa kasus yang terjadi 
di lingkungan saya, itu terjadi bukan 
karena orang tua tidak ingin tapi 
karena orang tua tidak memiliki uang 
karena himbauan pemerintah untuk 
tetap tinggal du rumah sedangkan 
petani harus bekerja di luar barulah 
bisa mendapatkan uang). 
 
PENUTUP 
Penguasaan Teknologi Yang Masih 
Rendah 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jumlah total jawaban dari 
mahasiswa kelas B dan C semester 5 
Program Studi Pendidikan Agama 
Kristen, Institut Agama Kristen Negeri 
Kupang Tahun 2020 adalah 1.481 
dengan presentasi (100%) dapat 
disimpulkan bahwa 441 (30%) 
memiliki kategori sangat setuju, 346 
(23%) memiliki kategori setuju, 263 
(18%) memiliki kategori tidak setuju, 
dan 431 (29%) memiliki kategori 
sangat tidak setuju. Dalam hal 
penguasaan masih banyak yang belum 
bisa mengoperasikan alat-alat 
teknologi tersebut. Hal ini dilihat dari 
hasil penelitian pada mahasiswa 
semester V Program Studi Pendidikan 
Agama Kristen, Institut Agama 
Kristen Negeri Kupang dengan 
presentasi 29% sangat tidak setuju 
atau tidak menguasai teknologi. 
Keterbatasan Jaringan Internet 
Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa jumlah jawaban 
total 303 dengan presentasi (100%). 
Jumlah jawaban dari mahasiswa kelas 
B dan C semester V Program Studi 
Pendidikan Agama Kristen, Institut 
Agama Kristen Negeri Kupang adalah 
89 dengan prentasi (29,4%) memiliki 
kategori sangat setuju, 34 dengan 
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presentasi (11,2%) memiliki kategori 
setuju, 70 dengan presentasi (23,1%) 
memiliki kategori tidak setuju, dan 110 
dengan  presentasi (36,3%) memiliki 
kategori sangat tidak setuju. Sarana 
dan prasarana menjadi kendala dalam 
pembelajaran e-learning dilihat dari 
hasil penelitian yang dilakukan yaitu 
36,3 % sangat tidak setuju atau 
mengalami keterbatan sarana dan 
prasarana. 
 
Keterbatasan sarana dan prasarana 
Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Keterbatasan 
jaringan internet untuk mahasiswa 
kelas B dan C semester 5 Program 
Studi Pendidikan Agama Kristen, 
Institut Agama Kristen Negeri Kupang 
Tahun 2020 jumlah total jawaban 
adalah 951 dengan presentasi 100%. 
Dapat disimpulkan bahwa jumlah 
jawaban dari para mahasiswa adalah 
350 dengan presentasi (37%) memiliki 
kategori sangat setuju, 174 dengan 
presentasi (18%) memiliki kategori 
setuju, 127 dengan presentasi (13%) 
memiliki kategori tidak setuju dan 300 
dengan presentasi (32%) memiliki 
kategori sangat tidak setuju.   
 
Biaya 
Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa jumlah jawaban yang dipilih 
dari mahasiswa terkait dengan biaya  
adalah 100 dengan pesentasi (33%) 
memiliki kategori sangat setuju, 27 
dengan presentasi (9 %) memiliki 
kategori setuju, 85 dengan presentasi 
(28%) memiliki kategori tidak setuju 
dan 89 dengan presentasi (30%) 
memiliki kategori sangat tidak setuju. 
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